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Abstrak  

Peramalan merupakan langkah awal pada proses decision making. Melakukan forecating permintaan dan produksi adalah langkah pertama dalam 

pengambilan keputusan. Tujuan peramalan adalah untuk memperkirakan dan memprediksi keadaan di masa depan dengan membuat rencana 

awal. Rencana ini akan memberi perusahaan kemampuan untuk merencanakan atau memenuhi permintaan produksi. PT. XTZ membuat mainan 

gajah dengan beberapa tahapan di lantai produksi. Perusahaan telah menghadapi masalah saat melakukan perencanaan produksi berdasarkan 

pengalaman karena sebelumnya mereka tidak menggunakan teknik yang baku. Dalam situasi seperti itu, ada kelebihan dan kekurangan stok 

bahan baku, yang menyebabkan biaya yang meningkat dan penundaan proses produksi. Untuk memastikan bahwa perusahaan dapat mencapai 

tujuannya dalam masa depan yang tidak pasti, pimpinan harus memiliki kemampuan untuk membuat keputusan yang tepat. Tujuan penelitian 

adalah untuk membuat prediksi atau perkiraan permintaan produk mainan gajah untuk masa depan dengan mematuhi peraturan untuk memenuhi 

kebutuhan dan kapasitas sehingga perkiraan produksi dapat dilakukan secara efektif dan efisien dengan menemukan metode yang paling tepat 

dengan tingkat kesalahan yang paling rendah. Metode seri waktu, kuadratis dan siklis, akan digunakan untuk peramalan. Berdasarkan hasil 

pengujian hipotesis diperoleh perhitungan  𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  44022148924,2924, 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,3146. 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔˃𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  oleh karena itu metode kuadratis 

yang terbaik sebab memiliki tingkat kesalahann lebih rendah dibandingkan dengan metode siklis.  

 

Kata Kunci: Peramalan; Time Series; Kuadratis; Siklis 

Abstract 

The first step in making a decision is forecasting. Prior to creating a forecast, it is necessary to identify the precise decision-making issue. 

Making a demand or production prediction is the first step in the decision-making process.Predicting future conditions with an initial plan 

arrangement and a design that will generate planning capabilities or production demand that a corporation can use is the goal of forecasting. 

Elephant toys are made by Company PT. XTZ, which has multiple production phases. The issues the company has encountered thus far include 

production planning that is based on past experiences rather than following conventional procedures.This results in excess and insufficient raw 

material stocks, which raise costs and impede production processes. As a result, in order for the business to reach its objective, a leadership 

position that can make the right judgments in the face of uncertainty is required. In order to ensure The study seeks to provide predictions or 

estimates of demand for elephant toy items for future periods and compliance with policies to meet needs and capacity. It also ensures that 

production estimates are carried out effectively and efficiently by choosing the most suitable approach with the lowest error rate. The Time 

Series approach, in particular the Cyclical and Quadratic techniques, is the forecasting technique to be applied. Based on the results of 

hypothesis testing, the calculation  𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 =  𝟒𝟒𝟎𝟐𝟐𝟏𝟒𝟖𝟗𝟐𝟒, 𝟐𝟗𝟐𝟒, 𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 = 0,3146 . 𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈˃𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍  therefore the quadratic method was 

chosen because it is less prone to mistake than the cyclical technique.  

Keywords: Forcasting. Time Series; Quadratic; Cycical 

1. Pendahuluan 

Sebuah entitas bisnis beroperasi di bidang layanan penjualan atau distribusi barang, senantiasa berharap kesuksesan pada 

operasinya di masa mendatang. Ini mencerminkan upaya setiap perusahaan untuk bertahan dan tumbuh dalam ranah bisnisnya di 

masa depan.[1]. PT. XYZ merupakan perusahaan yang memproduksi produk mainan gajah, dalam periode sebelumnya, 

perusahaan telah melakukan perencanaan produksi berdasarkan pengalaman sebelumnya, tanpa mengadopsi metode-metode yang 

standar. Rencana yang efektif untuk jangka waktu lama maupun singkat, sangat tergantung dalam kapabilitas untuk memprediksi 

kebutuhan akan barang perusahaan.[2][3]. Hal ini mengakibatkan variasi dalam persediaan, yang pada gilirannya menyebabkan 

pengeluaran yang tidak perlu dan gangguan dalam kegiatan produksi. Oleh karena itu, kepemimpinan yang mumpuni diperlukan 

untuk mengambil langkah yang sesuai dalam menghadapi ketidakpastian masa mendatang, sehingga perusahaan dapat mencapai 

tujuannya. Langkah pertama dalam pengambilan keputusan adalah melakukan prediksi baik permintaan maupun produksi. Suatu 

prediksi harus memahami penyebab terjadinya untuk mengoptimalkan kebijakan. Yang terpenting dalam mewujudkan ini adalah 

memproyeksikan atau meramalkan besarnya penjualan atau permintaan pelanggan di masa mendatang.  [5][6].   

Peramalan merupakan langkah pertama dalam proses decision making. Penting untuk memahami esensi dari perkara dalam 

pengambilan keputusan sebelum melakukan forecasting. Forecasting melibatkan proyeksi terhadap suatu variabel, contohnya 

permintaan terhadap produk dalam periode mendatang. [7].  Peramalan merupakan metode untuk meramalkan kebutuhan 

mendatang, termasuk dalam aspek kuantitas, mutu, durasi, serta Tempat yang diperlukan untuk memenuhi permintaan produk 

atau layanan.[8]. Forecasting adalah praktek membuat perkiraan atau melakukan prediksi peristiwa ke depannya dengan 
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menggunakan perencanaan yang telah disusun sebelumnya. Perencanaan ini didasarkan pada kapasitas serta kemampuan produksi 

atau permintaan yang sudah dilakukan di perusahaan.[9]. Forecasting merupakan upaya untuk memprediksi peristiwa di masa 

depan, sementara prediksi adalah gambaran Keadaan yang diprediksi akan terjadi pada masa mendatang. prediksi ini bergantung 

pada berbagai metode, dikenal sebagai metode peramalan. Metode peramalan merupakan pendekatan kuantitatif guna 

memperkirakan sesuatu masa depan, berdasarkan data historis. [10].  

Metode forecasting yang paling berkembang saat ini adalah time series, yang mengadopsi pendekatan kuantitatif dengan 

menggunakan data historis sebagai input untuk meramalkan. Beberapa penelitian telah mengusulkan berbagai metode untuk 

menangani analisis time series. [11][12]. Teknik time series bergantung pada nilai variabel yang telah diatur secara berkala dalam 

periode tertentu untuk meramalkan kegiatan permintaan di masa depan. Pendekatan ini menggunakan data masa lalu dengan tujuan 

mengukur variasi antara indikator dan variabel tertentu. Hasilnya adalah data yang merangkum informasi dari waktu ke waktu, 

memungkinkan analisis perubahan seiring waktu. 

2. Metodologi Penelitian 

2.1. Metode Pengumpulan Data 

Ada 2 jenis data, yaitu data primer yang didapat dengan observasi secara langsung serta dihimpun melalui peninjauan 

menggunakan review sheet dan interview dan data sekunder. Tetapi pada studi ini, baik data yang bersifat primer maupun data 

yang bersifat sekunder tidak dimanfaatkan. Pengamat hanya mengambil dan mengumpulkan data yang telah ada. Data ayng 

bersifat sekunder diperoleh dari permintaan produk mainan gajah tahun 2023. 

2.2. Pengolahan data       

[7] Tahapan umum dalam forecasting dengan pendekatan kuantitatif melibatkan beberapa tahapan. 

1. Defenisikan sasaran peramalan 

2. Buat Scatter Diagram 

3. Tentukan metode yang akan digunakan  

4. Menghitung parameter dari setiap metode tersebut 

5. Hitung kesalahan yang terdapat pada tiap metode 

6. Tentukan metode dengan error terkecil 

7. Lakukan validasi peramalan. 

2.3. Peramalan 

forecasting merupakan proses merencanakan suatu variabel, contohnya permintaan terhadap produk pada masa mendatang.  

[11]. Pada dasarnya, peramalan hanyalah estimasi, namun melalui penerapan teknik-teknik khusus, forecasting menjadi melebih 

perkiraan semata. Forecasting memiliki peran yang sungguh penting dalam dunia bisnis, bertujuan agar memahami arah ke depan. 

Ini melibatkan estimasi Tingkat, proyeksim dan prediksi peristiwa yang belum pasti. [13]. Pada intinya, tujuan peramalan adalah 

untuk mengatasi ketidakpastian yang mungkin terjadi dengan memberikan perkiraan yang hampir mendekati situasi asli. [14].  

berbagai prinsip forecasting harus dilihat dengan cermat untuk mencapai hasil peramalan yang optimal.:[15] [1]. 

• Error selalu ada dalam prinsip peramalan. 

• Peramalan dapat mengurangi ketidakpastian tetapi tidak dapat menghilangkannya sepenuhnya. 

• Prinsip forecasting harus mengandung evaluasi kesalahan (error). 

• Karena forecasting selalu mengandung error, penulis harus mengetahui seberapa besar error tersebut. 

• Peramalan unsur yang digabungkan dalam famili akan lebih mudah dipahami dibandingkan peramalan unsur per item. 

• Forecasting Dalam banyak kasus, estimasi jangka waktu pendek cenderung lebih tepat dibandingkan peramalan jangka waktu 

panjang. 

• Jika memungkinkan, permalan permintaan sebaiknya didasarkan pada perhitungan daripada hasil peramalan. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Permalan menggunakan Pendekatan Time Series 

      Data permintaan produk mainan gajah di PT. XYZ pada tahun 2023 dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Informasi Permintaan Produk Mainan Gajah Tahun 2023 

periode (X) Jumlah Permintaan (Unit) (y) 

Mery Andani Pangaribuan, dkk. / EE Conference Series 07 (2024) 1117



1 282 

2 281 

3 283 

4 281 

5 280 

6 281 

7 282 

8 280 

9 281 

10 281 

11 281 

12 281 

78 3374 

3.2. Langkah-langkah perhitungan peramalan  

      Tahapan perhitungan forecasting seperti berikut: 

• Mengidentifikasi Sasaran Peramalan 

• Sasaran dari forecasting adalah untuk memprediksi demand produk mainan gajah. tahun2024 

• Pembuatan Scatter Diaggram 

• Berdasarkan data permintaan mainan gajah pada 2023 dapat dilihat pada tabel 1. Selanjutnya dibuat scatter diagram. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Data Permintaan Produk Mainan Gajah 2023 

• Pemilihan Metode Peramalan 

Metode forecasting yang digunakan pada penelitian ini adalah 

a. Pendekatan Kuadratis 

b. Pendekatan Siklis 

• Menghitung variabel Peramalan 

a. Pendekatan kuadratis 

Tabel 2. Perhitungan Parameter Permintaan Dengan Pendekatan Kuadratis 

No. X Y X2 X3 X4 XY X2Y 

1 1 282 1 1 1 282 282 
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2 2 281 4 8 16 562 1124 

3 3 283 9 27 81 849 2547 

4 4 281 16 64 256 1124 4496 

5 5 280 25 125 625 1400 7000 

6 6 281 36 216 1296 1686 10116 

7 7 282 49 343 2401 1974 13818 

8 8 280 64 512 4096 2240 17920 

9 9 281 81 729 6561 2529 22761 

10 10 281 100 1000 10000 2810 28100 

11 11 281 121 1331 14641 3091 34001 

12 12 281 144 1728 20736 3372 40464 

Jumlah 78 3374 650 6084 60710 21919 182629 

 

𝛼 =  𝛴𝑋𝛴𝑋2 − 𝑛𝛴𝑋3 

𝛼 = (78)(650) − (12(6084) 

𝛼 =  −22308 

𝛽 =  𝛴(𝑋)2 − 𝑛 𝛴𝑋2 

𝛽 =  (78)2 − 12(650) 

𝛽 = 401544 

𝛾 = 𝛴(𝑋)2 − 𝑛 𝛴(𝑋)4 

𝛾 =  (78)2 − 12 (60710) 

𝛾 =  −306020 

𝛿 = 𝛴 𝑋 𝛴 𝑌 − 𝑛 𝛴 𝑋𝑌 

𝛿 = 144 

𝜃 =  𝛴𝑋2𝛴𝑌 − 𝑛 𝛴𝑋2𝑌 

                    𝜃 = (650)(3374) − 12 (182629) 

𝜃 = 1552 

𝑏 =  
𝛾. 𝛿− . 𝛼

𝛾. 𝛽 − 𝛼2
 

𝑏 = 0,0001 

𝑐 =
𝜃 − 𝑏 . 𝛼

𝛾
 

       C = 
1552−(0,0001)(−22308)− 

(−306020)
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𝑎 =  
𝛴𝑌 − 𝑏 𝛴𝑋 − 𝑐 𝛴𝑋2

𝑛
 

𝑎 =  
3374 − (0,0001)(−22308)

(12)
 

a = 281,4412 

 

a. Metode Siklis 

Tabel 3. Perhitungan Permintaan Produk Mainan Gajah Dengan Pendekatan Siklis 

No. X Y 
SIN((2πX)/

n) 

COS 

((2πX)/

n 

YSIN 

((2πX)/

n) 

YCOS 

((2πX)/

n) 

SIN^2 

((2πX)/

n) 

COS2 

((2πX)/

n) 

(SIN((2πX)/n)

) 

(COS((2πX)/

n)) 

1 1 282 0,5000 0,8660 
141,000

0 

244,219

2 
0,2500 0,7500 0,4330 

2 2 281 0,8660 0,5000 
243,353

1 

140,500

0 
0,7500 0,2500 0,4330 

3 3 283 1,0000 0,0000 
283,000

0 
0,0000 1,0000 0,0000 0,0000 

4 4 281 0,8660 -0,5000 
243,353

1 

-

140,500

0 

0,7500 0,2500 -0,4330 

5 5 280 0,5000 -0,8660 
140,000

0 

-

242,487

1 

0,2500 0,7500 -0,4330 

6 6 281 0,0000 -1,0000 0,0000 

-

281,000

0 

0,0000 1,0000 0,0000 

7 7 282 -0,5000 -0,8660 

-

141,000

0 

-

244,219

2 

0,2500 0,7500 0,4330 

8 8 280 -0,8660 -0,5000 

-

242,487

1 

-

140,000

0 

0,7500 0,2500 0,4330 

9 9 281 -1,0000 0,0000 

-

281,000

0 

0,0000 1,0000 0,0000 0,0000 

10 10 281 -0,8660 0,5000 

-

243,353

1 

140,500

0 
0,7500 0,2500 -0,4330 

11 11 281 -0,5000 0,8660 

-

140,500

0 

243,353

1 
0,2500 0,7500 -0,4330 

12 12 281 0,0000 1,0000 0,0000 
281,000

0 
0,0000 1,0000 0,0000 

Jumla

h 
78 

337

4 
0,0000 0,0000 2,3660 1,3660 6,0000 6,0000 0,0000 
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𝛴𝑌 = 𝑛 𝑎 𝑏 𝛴𝑠𝑖𝑛
2𝑛𝑋

𝑛
 + c Σ Cos 

2𝑛𝑋

𝑛
  

3374 = 12 𝑎 + 𝑏 (0) + 𝑐 (0) 

a = 
3374

12
 

a= 281,1667 

𝛴 𝑌 𝑆𝑖𝑛 (
2𝜋𝑋

𝑛
) = 𝑎 𝛴 𝑆𝑖𝑛 (

2𝜋𝑋

𝑛
) + 𝑏 𝛴 𝑆𝑖𝑛2 (

2𝜋𝑋

𝑛
) + 𝑐 𝛴 𝑆𝑖𝑛 (

2𝜋𝑋

𝑛
)  𝐶𝑜𝑠 (

2𝜋𝑋

𝑛
) 

2,3660 = 281,1667 (0) + b (0) + c (0) 

b = 278,8006 

𝛴 𝑌 𝐶𝑜𝑠 (
2𝜋𝑋

𝑛
) = 𝑎 𝛴 𝐶𝑜𝑠 (

2𝜋𝑋

𝑛
) + 𝑐 𝛴 𝐶𝑜𝑠2 (

2𝜋𝑋

𝑛
) + 𝑏 𝛴 𝑆𝑖𝑛 (

2𝜋𝑋

𝑛
)   𝐶𝑜𝑠 (

2𝜋𝑋

𝑛
) 

1,3660 = 281,1667(0) + c (6,0000) + 278,8006(0) 

C= 6,0000-1,3660 

C = 4,6340 

• Menghitung kesalahan untuk tiap Metode 

menentukan error menggunakan rumus MSE (Mean Square Error) adalah sebagai berikut::  

𝑀𝑆𝐸 =  𝛴 (
𝑌𝑡 − 𝑌𝑡

𝑛
) 2 𝛴 (

𝑌𝑡 − 𝑌𝑡

𝑛
) 2 

Dimana: 

Yt : Permintaan untuk periode t 

Yt : Ramalan untuk periode t 

n   : Total nilai periode  

 

Tabel 4. Perhitungan MSE Metode Kuadratis dan Metode Siklis Produk Mainan Gajah 

Kriteria Performance Kuadratis Siklis 

MSE 0,5843 38765,2779 

 

Menentukan pola peramalan optimal dengan menggunakan perhitungan distribusi f.H0 : MSE Siklis ≤  MSE 

Kuadratis 

H1 : MSE Siklis  ≥ MSE Kuadratis 

𝛂 : 0,05 

Uji Statistik : 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = (
𝑀𝑆𝐸 𝑠𝑖𝑘𝑙𝑖𝑠 

𝑀𝑆𝐸 𝐾𝑢𝑎𝑑𝑟𝑎𝑡𝑖𝑠
)

2

= (
38765,2779

𝑜,5843
)

2

= 44022148924,2924 

                      𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙=0,3146  
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Gambar 2. Grafik Uji Hipotesis Permintaan Produk mainan Gajah Distribusi f 

Oleh karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (44022148924,2924 ˃ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,3146 maka Ho ditolak Karena hasil pengujian MSE siklis lebih besar  

dari MSE kuadratis. 

• Verifikasi Peramalan 

Salah satu tujuan dari proses verifikasi bertujuan menilai apakah pesamaan yang sudah ditetapkan mampu merepresentasikan 

prediksi data yang akan dilakukan. 

Tabel 5. Kalkulasi output Forecasting Produk Mainan Gajah 

No. X Y Y' (Y-Y') MR |MR| 

1 1 282 424,5801 -142,5801     

2 2 281 524,9321 -243,9321 -101,3520 101,3520 

3 3 283 559,9673 -276,9673 -33,0352 33,0352 

4 4 281 520,2981 -239,2981 37,6692 37,6692 

5 5 280 416,5538 -136,5538 102,7443 102,7443 

6 6 281 276,5327 4,4673 141,0212 141,0212 

7 7 282 137,7532 144,2468 139,7795 139,7795 

8 8 280 37,4012 242,5988 98,3520 98,3520 

9 9 281 2,3660 278,6340 36,0352 36,0352 

10 10 281 42,0352 238,9648 -39,6692 39,6692 

11 11 281 145,7795 135,2205 -103,7443 103,7443 

12 12 281 285,8006 -4,8006 -140,0212 140,0212 

Jumlah 78  3374 3374 0,0000 137,7795 973,4231 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Moving Average Chart Produk Mainan Gajah  

 

                0,3146                  4402214892,2
924 

 

-400,0000
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    Dari gambar 3. Dapat dilihat pada hasil peramalan berada di lingkup batas sehingga permintaan produk mainan gajah tahun 

2024. 

Tabel 6.Hasil Peramalan Produk Mainan Gajah Tahun2024 

Periode Y' 

13 282 

14 282 

15 281 

16 281 

17 281 

18 281 

19 281 

20 281 

21 281 

22 281 

23 281 

24 281 

 

 Dapat dilihat pada tabel 6. Peramalan produk mainan gajah tahun 2024 Oleh karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (44022148924,2924) ˃ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

= 0,3146 maka Ho ditolak Karena hasil pengujian MSE Siklis lebih besar dari MSE kuadratis. 

4. Kesimpulan 

   Simpulan dari rancangan Sistem pendukung keputusan (SPK) memiliki karakteristik berikut: 

1. Forecasting menggunakan pendekatan time series, pendekatan kuadratis menunjukkan performa paling baik dengan nilai 

kesalahan paling kecil. 

2. Perbandingan Error agar permintaan produk Mainan Gajah, metode error MSE kuadratis = 0,5843 dan MSE siklis = 

38765,2779. 
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